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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Puskesmas merupakan organisasi pelayanan masyarakat yang bewatak sosial, beranggotakan bidan dan tenaga operasional. Dinas Kesehatan Pemerintah Kota Malang telah mendirikan pelayanan untuk masyarakat dalam lingkup kelurahan yang dikenal dengan nama Puskesmas Pembantu Penanggungan. Secara struktural, puskesmas ini bersifat cabang atau pembantu dari Puskesmas Arjuno dengan bidan sebagai tenaga medis dan staf sebagai tenaga operasional. 
Puskesmas Penanggungan mempunyai visi atau tujuan utama, yaitu untuk melayani kesehatan masyarakat yang dikhususkan untuk masyarakat di Penanggungan. Fungsi dari Puskesmas Penanggungan sendiri adalah: (1) Sebagai sarana pelayanan kesehatan masyarakat, (2) Meningkatkan tingkat kesejahteraan pada bidang kesehatan masyarakat, (3) Mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat. Landasan hukum bergeraknya Puskesmas Penanggungan adalah SK Dinas Kesehatan Pemerintah Kota Malang dan Standar Pengobatan Puskesmas Arjuno.
Dari awal berdirinya Puskesmas Penanggunga hingga sekarang, banyak sekali pengembangan-pengembangan yang telah dan akan dilakukan. Puskesmas Penanggungan telah bergerak dalam bidang kesehatan yang berupa unit pemeriksaan dan konsultasi kesehatan, serta unit administrasi. Dari unit yang telah dikembangkan Puskesmas Penanggungan ada unit yang berjalan dengan baik seperti halnya pemeriksaan dan konsultasi kesehatan. Namun, juga ada unit yang perkembangannya sedikit terhambat, diantaranya unit administrasi.
Berdasarkan fakta tersebut di atas, maka diperlukan pengembangan-pengembangan untuk meningkatkan mutu dan kualitas Puskesmas Penanggungan. Untuk itu, diperlukan Rancangan Pengenbangan Organisasi (RPO) demi kelancaran pelayanan Puskesmas Penanggungan ke depannya.
BAB II

IDENTIFIKASI
A. Faktor Internal
1. Unsur Kekuatan Organisasi

Puskesmas Penanggungan, memiliki visi/tujuan yang jelas dan konsisten, yaitu untuk melayani kesehatan masyarakat. Selain itu, organisasi ini telah sah secara badan hukum yang disahkan oleh pemerintah/Dinas Kesehatan Pemerintah Kota Malang sehingga mempunyai kekuatan hukum yang kuat. Keberadaan organisasi ini direspon dengan positif oleh masyarakat di Penanggungan, karena fungsinya untuk kesejahteraan kesehatan masyarakat. Puskesmas Penanggungan juga memiliki AD/ART yang jelas serta dalam realisasinya selalu menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan. 

Puskesmas ini memiliki organigram (struktur organisasi) yang terstruktur, terdiri dari bidan dan staf. Bidan bertanggung jawab atas Puskesmas Penanggungan yang berfungsi sebagai sarana untuk melayani masyarakat. Setiap struktur memiliki tugas (job deskripsi) masing-masing, sehingga pembagian tugas, fungsi dan wewenang dapat terlaksana dengan baik. 
Manajemen dari Puskesmas ini telah memenuhi standar pelaksanaan, yang terdiri dari tahap perencanaan yang dirancang pada Mini Lokakarya Puskesmas Pembantu di Puskesmas Arjuno sebagai puskesmas pusat. Selanjutnya dalam tahap penggorganisasian tugas, fungsi dan wewenang telah berjalan dengan baik. Hal ini tercermin dari penempatan staf pada posisi yang tepat, melalui syarat kualifikasi pendaftaran staf yang ketat dan professional. Kegiatan monitoring selalu dilakukan setiap bulan untuk setiap unit dengan menyerahkan laporan bulanan. Selain itu gaya kerja pimpinan dapat diterima oleh staf, hal ini dapat tercermin dari kondusifnya kondisi internal organisasi. 

2. Unsur Kelemahan Organisasi
Meskipun sudah cukup baik dalam pelaksanaan tugasnya, namun juga ada hambatan-hambatan internal yang terjadi. Seperti, tugas yang terlalu banyak pada suatu unit dengan jumlah tenaga operasional yang kurang, misalnya administrasi. Hal ini mengganggu kinerja dari puskesmas. 
B. Faktor Eksternal 
1. Unsur Peluang Organisasi

Selama ini pihak masyarakat cukup mendukung dan memberikan apresiasi yang baik kepada pihak Puskesmas Penanggungan. 
2. Unsur Ancaman Organisaisi

Kinerja yang sudah maksimal dan jumlah tenaga operasional yang kurang dapat menimbulkan rendahnya motivasi dalam melaksanakan tugas. Kondisi ini menyebabkan masyarakat akan menjadi kurang apresiasif terhadap pelayanan puskesmas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta yang ada pada faktor internal dan eksternal, maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam Rancangan Pengembangan Organisasi adalah tenaga operasional merasa kekurangan SDM dalam melayani masyarakat.

D. Faktor Pendukung
Faktor yang dapat mendukung adalah kemampuan pelayanan masyarakat selama ini baik, meskipun dengan tugas yang banyak dan fasilitas yang terbatas.
E. Faktor Penghambat
Faktor yang menghambat adalah kemauan yang tidak terlalu kuat dari tenaga operasional untuk mengatasi permasalahan yang ada.
BAB III

POLA PENGEMBANGAN ORGANISASI
A. Bentuk Pengembangan
Bentuk pengembangan yang dilakukan adalah peningkatan kinerja dan skill tenaga operasional.
B. Bidang Yang Dikembangkan
Bidang yang dikembangkan adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Berdasarkan PKO, organisasi ini dalam keadaan cukup baik dan akan menjadi lebih baik jika dikembangkan SDM yang ada.

C. Teknik Pengembangan
Teknik pengembangan yang digunakan adalah mengadakan pelatihan terhadap SDM yang ada, sehingga dalam pelaksanaan tugas yang cukup banyak dapat dilakukan dengan efisien dan efektif.
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